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mediaa to geometryy material iin thee field of sspace too increasee the 

competencyy of classs XII mathematicss teacherss MAN 1 Ambon. 

Thee method in thiss sstudy iss a quasi-experimental method (quasi 

experimental). Thiss research wass carriedd outt at MANn 1 aAmbon 

and thee ssubjects in thee sstudyy weree math teacherss who taught 

classs XII. Itemss aree madee in thee form of multiplee choicess. The 

preparationn off thee itemss iss guidedd byy thee revisedd Bloom'ss 

taxonomyy. Instrument trialss were conducted on 2 teacherss of MAN 

1 Centrall mMaluku, too obtainn validityy, reliabilityy, difficultyy 

index and item ddiscriminating power using the multiplee choicee 

ANOTESs pprogram vversion 4.0.9. fFrom thee resultss of thee test 

questionss, it wass foundd thatt theree weree 30 vvalid questionss 

withh a reliabilityy ccoefficient off 0.75, thiss meanss that the 

instrument used iss classified ass having high reliabilityy. The value 

of masteryy oof thee tteacher'ss cconcept inn thee experimentall 

groupp andd thee comparisonn groupp afterr learningg hhas 

increased. Thee mmean wwas tthen ttested uusing tthee kKolgorov-

Smirnovv testt to determinee ppopulation ddistribution, ffrom thee 

outputt obtainedd kKolgorov-sSmirnov Z iin thee eexperimental 

ggroup 0.669 and thee comparisonn group 0.749 aand tthe 

ssignificance 0.761 andd 0.628 becausee thee significancee > 0.05 itt 

wwas concludedd thatt tthee dataa weree normallyyy ddistributed. 

tThee dataa wass thenn testedd withh levene to ssee thee sample 

distribution, thee testt resultss obtainedd a ssignificance valuee of 

0.07. theee ssignificance value wass > 0,05 sso that the ssample 

ddistribution wass cconcluded tto bee nott homogeneouss sso it wass 

testedd withh the mMann-Whytneyy U t testt to ssee the level of 

ssignificance of ddifferencess inn mastery off conceptss between sstudy 

groupss. The test resultss obtainedd Asym ssig ssignificance. 0.11 and 

Exact ssig. 0.11. becausee thee ssignificancee iis > 0.05, iit can bee 

concludedd that llearning geometryy inn the fieldd off sspace using ee- 

moduless can ssignificantlyy improvee thee teacher'ss masteryy of 

conceptss comparedd too llearning uusing printedd mmedia e-

moduless. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajarann aadalah seperangkat 

peristiwaa yangg adirancang uuntuk 

menghasilkann bbelajar (Gagne, Briggs, & 

Warge, 1992 dalamm rRusmono, 2014). 

Pembelajarann jugaa adapat didefinisikann 

sebagai kegiatann mmemilih, menetapkann 

dan mengembangkann metodee uuntuk 

mencapaii hasill ppembelajaran yyang 

diinginkann (Hamzah R. Uno, 2022). 

Selanjutnyaa bBurns, Dimock & Martinez 

(2000) menyatakann pembelajarann 

adalahh proses aaktif dann reflektif ddari 

berfikir, kkegiatan, dann pengalamann 

untukk menciptakann pengetahuann bbaru 

sertaa tujuann lain. Berdasarkann pendapat 

beberapaa aahli ttersebut adapat 

disimpulkan bahwaa pembelajarann 

aadalah pperistiwa memilih, mmenetapkan, 

ddan mengembangkann metode untuk 

mencapai tujuann hendak adicapai. 

Pembelajarann memilikin ttujuan 

diantaranya: (1) agar siswa dapat mengatur 

waktu dann memusatkann perhatiann pada 

tujuann yang inginn dicapain; (2) gguru 

dapatt mengaturr kegiatann ninstruksional, 

metode, strategii uuntuk mencapain tujuan 

tersebut; dan (3) guru sebagai eevaluator 

yang dapat menyusunn tes sesuain 

dengann apaa y yang hharus ddicapai oleh 

anak didik (Nanaa sSyaodih Sukmadinata, 

2011). Uraian mengenaii pembelajarann 

dii aatas, mempengaruhii prosess 

ppembelajaran matematikaa dii ssekolah. 

Pembelajarann matematikaa di 

sekolahh ttidak dapatt dipisahkann darii 

definisii Mmatematika. b Berdasarkan 

Lampirann Permendikbudd nomorr 59 

tahunn 2014 matematikaa aadalah iilmu 

universal yang bergunaa bagii kkehidupan 

manusia, mmendasari pperkembangan 

teknologi i modern, berperan dalam berbagai 
ilmu, dan memajukan daya pikir manusia. 

Nelson (2002: 14) mmendefinisikan 

matematikaa sebagaii iilmu yyang ttidak 

terbatass pada angkaa saja, tetapii keahlian 

dalam menggunakann prosedurr untuk 

memahamii dan mmengaplikasikannya. 

Pembelajarann mmatematika ppada 

tingkatann SMA berbeda dengantingkatan 

sebelumnya. Siswaa pada tingkatan SMA 

rata-rataa beradaa padaa usiaa antaraa 15-19 

tahunn dana tergolongg padaa mmasa remajaa 

mmadya. Berdasarkann ttingkat 

perkembangann intelektuall Piaget, aanak SMA 

bberada padaa tingkatt formall yyaitu anakk 

dapatt menggunakann ooperasi konkrett untukk 

membentukk ooperasi yangg llebih kkompleks, 

mmerumuskan hipotesis, mmengkombinasikan 

ggagasan, proposrsii yangg mmungkin, ddan 

berpikirr rreflektif yaituu berpikirr ttentang 

berpikirnyaa yangg ttermasuk kemampuann 

metakognisii (Ratnaa Wiliss Dahar, 2011). 

Selanjutnya, Piagett (Upton, 2012) 

menyatakann padaa ttahap fformal, ssiswa 

mampuu menyelesaikann mmasalah abstrakk 

secaraa llogis yyang ddipengaruhi olehh ootak 

dalamm mmemproses pemikiran. 

Mempelajarii mmatematika diperlukann 

kecerdasann dann kkeuletan yangg mmatang. 

Karenaa mmatematika dianggapp sebagaii 

mataa pelajarann yyang sulitt bagii sebagiann 

besarr ssiswa. sSalah satuu ccabang 

mmatematika yyang memuatt konsepp 

mengenaii ttitik, ggaris, bidang, dann bbenda- 

bbenda rruang besertaa sifat-sifatnya, uukuran-

ukurannyaa ddan hubungannyaa aantara satuu 

dengann yangg llainnya aadalah geometri. 

Geometrii bidangg rruang mmerupakan 

suatuu bentuk geometrii yang ttidak tterletak 

padaa bbidang datarr aatau suatu benda rruang 

yang berbentuk tigaa ddimensi. Geometrii 

rruang memilikii ppanjang, llebar, dan tinggii 

ssepertii kubus, bbalok, kerucut, ttabung, 

pprisma, limas dan bolaa (Firmanawaty, 2003). 

rMempelajari dimensii 3, yyang meliputii 

bbalok dann kubus volume dan ssebagainya, 

Hasill observasii aawal rmenunjukkan bahwaa 

siswaa rmengalami kesulitan rmemahamii 

Geometri bidang rruang Kesulitan rmemahami 

Geometri bidang rruang tidak hanya 

diungkapkan siswa tetapi jugaa oleh guru. 

sseseorang guru biasanyaa mengalami kesulitan 

untuk menjelaskan kepadaa ssiswa. Karenaa 

materi iniii membutuhkan kemampuan 

vvisualisasi ssiswaa yang relatifee ttinggi. 

Upayaa agarr guruu m mampu 

menguasaii materii Geometri bbidang rruang inii 

hharus terus ddilakukan, Mengingatt bahwaa 

guruu ppada tingkatann SLTA dii Indonesia 

masih merupakann sumberr informasii yyang 

utama. Menurutt Sidii (2004) bberdasarkan 
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hasill studii dii nnegara-negara berkembang, 

guruu mmemberikan ssumbangan tterbesar 

terhadapp prestasii belajarr siswaa yyaitu 

36%, sementaraa iitu ssumbangan 

manajemenn sekolahh ssebesar 23%, 

waktuu belajarr sebesarr 22%, sumbangan 

saranaa fisikk 19% dann ssumbangan 

lainnyaa sebanyakk 10%. Guru-guruu yyang 

berkualitass merupakann faktorr kkunci 

untukk meningkatkann kualitass pendidikan 

matematika, kkarena itu gguru ddituntut 

untukk memilikii beberapaa kkompetensi. 

Kompetensii secaraa umumm mmerupakan 

kemampuann ssecara uutuh yyang 

menggambarkann ppotensi, ppengetahuan, 

keterampilan, ssikap, dann nilaii y yang 

dimilikii sseseorang  yang terkait dengann 

profesi tertentu yang berkenaan dengann 

bagian-bagiann yang dapat diaktualisasikann 

atau diwujudkann dalam bentuk tindakan 

atau kerja untuk menjalankann profesi 

tersebut (Kemendikbud, 2013). 

Kompetensi guru sebagai agenn 

pembelajarann meliputii ikompetensi 

pedagogiki, kompetensii ikepribadiann, 

kompetensi iprofessional dann ikompetensi 

sosial (Kemendikbud, 2017). iKompetensi 

pedagogik merupakann ikemampuan iguru 

dalam pengelolaann pembelajarann ipeserta 

didik yangi sekurang-kurangnyai imeliputi 

pemahamann iterhadap ipeserta ididik, 

pemahamann iwawasan iatau landasann 

pendidikani, perencanaann ipembelajaran, 

pelaksanaann pembelajarann yang mendidik 

dann idialogis, pemanfaatann iteknologi 

pembelajarani, evalusii prosesi dann ihasil 

belajari dann pengembangann ipeserta ididik 

untuk imengaktualisasi iberbagai potensii 

yang idimilikinya. Kompetensii iprofesional 

adalah ikemampuann penguasaann materii 

pembelajarann isecara mendalami dann luas, 

kemampuann imembimbing peserta ididik 

memenuhi standar ikompetensi yang itelah 

ditetapkann idalam standar inasional 

pendidikan, memilikii kemampuann idalam 

menguasaii dan mengemasi materi isesuai 

tingkati perkembangann kemampuann 

peserta didiki iiserta jenjangi idan iijenis 

pendidikannyaa (Mulyasa, 2008). Secarar llebih 

khusus bisar dikatakann bahwar salah satu 

kompetensi yang haruss dimiliki guru ddalam 

menguasai bidang sstudi matematikaa aadalah 

mampu menjelaskann konsep- konsep Geometri 

bidang rruang ddan mampu mengemas materi 

Geometri bidang rruang tersebut ssesuai tingkat 

perkembangann kemampuann peserta ddidik 

sertaa jenjang ddan jeniss pendidikannyaa 

(Kemendikbud, 2016). 

Dalam praktiknyaa pprogram 

peningkatann kompetensii guruu sudah banyakk 

dilakukann baikk berupaa keterampilann 

mengajarr maupun penguasaan mmateri ajar. 

Salahh ssatunya dalamm bbentuk penataran ddan 

pembekalann peserta dengann modull penatarann 

tertulis, tetapii programm ttersebut ttidak 

memberikann perubahann berartii dann ttidak 

dapatt mmenyentuh semuaa lapisann guru 

(Widodo, 2006). Menurutt Widodoo (2007) ada  

bbeberapa hall yangg haruss dipertimbangkann 

dalam pembuatann pprogram ppelatihan gguru. 

pertamaa menjadikann guruu refleksif, bisa 

mengarahkann guru agar menyadari dann 

menemukann “kelemahann” dann “kelebihann” 

yangg dimilikinya ddalam mengajar. kKedua, 

memperhatikann pprinsip-prinsipp perubahann 

konsepsi. kKetiga, memperhatikann aspekk 

emosi, ppandangan, dann keyakinann gguru. 

Keempat, memberikann contohh nyata yangg ada 

di llapangan. kKelima, memberikann dukungann 

pada saat pelaksanaann dilapangann karena 

perubahann bukanlah ssuatu lloncatan, namunn 

merupakann suatu pproses yang bbertahap. Oleh 

karenaa itu guru haruss tetap mmendapatkan 

dukungan/bantuann padaa saat mmenerapkan apa 

yangg telah ddirancangnya. 

Berdasarkann yang ttelah diuraikan ddi 

atas makaa dibuat modull pembelajarann 

Geometri bbidang ruang yyang bisa ddipelajari 

semua guruu dann memperhatikann aaspek-aspek 

pentingg dalam prosess pelatihann gguru. Modul 
pembelajarann tersebutt berupa ”e-modull ”. 

Modul merupakann salah ssatu bahann ajar 

yangg dapat dimanfaatkann untuk mmembantu 

proses pembelajarann. Modul merupakann aalat 

atauu sarana ppembelajaran yyang berisii materi, 

metodee, bbatasan-batasan, ddan ccara 

mengevaluasii yang ddirancang ssecara 

sistematiss untukk mencapaii pkompetensi yyang 

diharapkan pKemendikbud (2016). mModul 



212  

dikonstruksii dalamm bentuk mmultimedia 

interaktiff berbasiss website. 

Multimediaa interaktif llebih mampu 

mmemfasilitasi aalat indera mmanusia dalam 

bbelajar karena ssifatnya yang aaudio visual, 

dDe Porter ((2000) mengungkapkan bbahwa 

manusia ddapat menyerap mmateri 10% 

ddari membaca, 020% dari mmendengar, 

30% ddari melihat, ddan 50% ddari apa 

yyang dilihat ddan didengar ((audio vvisual). 

Berbagai pprogram komputer ((software) 

yyang terkombinasi ppada mmultimedia 

interaktif, mmembantu mmemperjelas 

geometrii bidang rruang ddalam bbentuk 

animasii dan vvideo. Hall ddemikian 

menjadikann komputerr sebagaii toolss dan 

tutorr bagi ppenggunanya. 

 

METODE PENELITIAN 

Desainn Penelitian 

Dalam penelitiann inii digunakan 

metodee eksperimenn semu (quasi 

eksperimental. Ujii coba mediaa ee-modul 

dilakukann padaa dua kelompok guru, yaitu 

kelompok guru pengguna media ee-modul 

dan kelompok gguru pengggunae hasil 

print out ee-modul yang merupakann 

kelompok pembanding. Padaa masing-

masing kelompok dilakukann pre ttest dan 

Post ttest untuk melihat perbedaann 

penguasaan konsep pada keduaa 

kelompokk perlakuan. Pre ttest dilakukann 

sebelum pembelajarann dimulaii, Post ttest 

dilakukann setelah prosess ppembelajaran 

berakhir. 

Tabel 1. Desainn Penelitian 

 

 
Keterangan. 

O1 = Tess aawal tsebelum perlakuan 

diberikann padaa kelompokk eksperimenn 

dan kkelompok kkontrol. 

O2 = Tess akhir setelah perlakuann 

diberikann padaa kkelompok eksperimenn 

dann kelompok kkontrol. 

X1 = pPerlakuan dengan ppembelajaran 

menggunakan mmedia e-modull 

X2 = pPerlakuan dengan ppembelajarn 

menggunakann mediaa cetakk hasil 

pprintout darii media ee-modul. 

Lokasi dan Subyek Penelitian 

Penelitiann ini dilaksanakann di MANn 1 

Ambonn dann subyek dalam penelitiann adalah 

guruu matematikaa yang mengajarr pada kkelas 

XII. 

Prosedur Penelitian 

Dalam pelaksanaann penelitiann ini, adaa 

beberapaa tahapann prosedur yyang harus 

ditempuh. aada tigaa tahapan ddalam prosedur 

penelitiann ini, yyaitu: 

a. Tahapann persiapan. 

Sebelum melaksanakann penelitian, ada 

beberapaa hal yang disiapkan oleh 

peneliti, yaitu: peneliti melakukann studi 

pendahuluann berupa: 

1) Identifikasi materi geometri bidang 

ruang kelas  XII 

2) Tahapann pembuatann media 

sekaliguss pembuatann instrumen 

penelitiann 

b. Tahapann pelaksanaann 

Padaa tahapann pelaksanaann peneliti 

melakukann uji ccoba mediaa dii ttempat 

yang telahh ditentukan, untuk 

selanjutnyaa mengumpulkann dataa dari 

kelompok kontrol dann kkelompok 

ekperimen 

c. Tahap aanalisis dann penyusunann 

laporann 

Setelah pelaksanaann pembelajaran 

selesaii dann dataa yang ddiperlukan 

terkumpul, maka tahapan sselanjutnya, 

pengolahann dataa hasil penelitiann 

sekaliguss menyusunn n laporann 

penelitian. 

Instrumenn Penelitian 

1. Jenis Instrumen 

Instrumenn yang digunakann dalam 

penelitiann ini aadalah: 

a. Media ee-modul 

b. Instrumenn tes penguasaann nkonsep 

dalam bentukk tes oobyektif/pilihann 

gandaa 

c. Rubrikk penilaiann   untukk RPP 

Kelompokk Pre Testt Perlakuann Post Testt 

Eksperimenn O1 X1 O2 

Kontroll O1 X2 O2 
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dann proposisi materi geometri 

bidang ruang 

d. Angket pendapat atau 

tanggapann guru terhadap e- 

modul 

e. Pedomann Wawancara, 

sedangkann assesmen 

pendukung berupa data Pribadi 

guru. 

2. Ujii iInstrumen pPenguasaan 

Konsep 

Langkah penyusunann ssoal penguasaann 

konsep ddiawali dengan penyusunan kkisi-

kisii, dan ujicoba soal. Kisi-kisii yang 

disusunn mencakup sub konsep, indikator, 

sub iindikator dann jenjang kognisi. Butir 

soal dibuat dalam bentuk pilihann ganda. 

Penyusunann butir soal berpedomann pada 

taksonomi Bloom yang telah direvisii. Uji 

coba instrumenn dilakukann pada 2 guru 

MAN 1 maluku Tengah, untuk 

memperoleh validitas, reabilitas, indeks 

kesukarann dan daya pembeda butir soal 

digunakann programl ANATES lpilihan 

ganda versi 4.0.9. Darii hasill ujicoba lsoal 

didapatkann sebanyakk 30 lbutir ssoal yang 

validd dengan koefisienn lreabilitas 0,75, 

inii berarti instrumenn yang digunakan 

ntergolong memilikii lreabilitas tinggi. 

 

Analisis Data Penelitian 

Analisis dataa yang dilakukann 

padaa penelitiann ini terdiri dari duaa jenis, 

yaitu secara kuantitatif dann kualitatif. 

Analisis kuantitatif dilakukan untuk 

menguji perbedaann penguasaann konsep, 

penyusunann RPP dari kelompok 

eksperimenn dan kelompok kontrol dan 

kecenderungan guru dalam memilih 

proposisi konsep. 

Analisis dataa secaraa kualitatif 

dilakukann untuk mengetahuii besarnya 
peningkatann hasil pengusaann konsep 

untuk masing-masing kelompok 

berdasarkann perhitungann dengann 

menggunakann gain skor ternormalisasi. 

Perhitungann ini 

dilakukann untuk menghindarii kesalah 

interprestasii terhadap selisih skor pre test- post 

test masing-masing kelompok penelitiann. 

Untuk memperoleh skor gain yang 

ternormalisasii perhitungann digunakann rumus 

Meltzer (Meltzer, 2002). 

Perbedaann hasil testt penguasaann 

konsep dengannn menggunakann ujii statistik, 

menguji apakah nterdapat perbedaann hasil testt 

akibatn perlakuan yang diberikann padaa 

keduaa kelompok penelitian, auntuk iitu 

terlebih dahulu dilakukann ujii persyaratann 

analisis statistik yaituu uji normalitas dan 

nhomogenitas sampel dengan bantuan program 

aanalisis statistik SPSS for windows, masing-

masing menggunakan ujii One sample 

Kolgorov-smirnov testn dan Levene nTest . 

Karenaa dataa yang diperoleh terdistribusi 

normal dan tidak homogen makaa dilakukann 

ujii Mann-Whitney U ntest. Ujii signifiksi 

perbedaann keduaa kelompok ini dilakukann 

dengan bantuan program aanalisis statistik 

SPSS for windows versii 16. Analisis dataa 

secaraa kualitatif dilakukann dengann caraa 

melihat pencapaiann indikator baik pada 

penyusunann RPP maupunn hasill observasi, 

aangket persepsi, dan wawancaraa padaa 

mmasing-masingg kelompok. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perbandingann penguasaann konsep 

guru dipergunakann dataa ttes akhir. Hal iini 

didasarkann padaa aanalisis statistik komperatif 

nilai ttes aawal guru padaa kelompok 

eksperimen dan kelompok pembanding 

menunjukkann aadanya normalitas dann 

homogenitas sehingga ketikaa diujii dengan ujii 

tT didapat signifikasi 0,281 aartinya, 

penguasaann konsep aawal guru di keduaa 

kelompok perlakuann ttidak berbedaa 

signifikan. Penguasaann konsep guru dapat 

dilihat darii dataa hasil ttes yang dilakukann 

sebelum dann sesudah pembelajarann 

dilaksanakan. 
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Tabel 2. Penguasaann Konsep Guru 

Sebelum dann Setelah 

Pembelajaran 

Tabel 3. nilaiii guru untuk Setiap i Indikator 

Jenjang Kognitif 

Kelompok Rerata 

nilaii tTes 

Awal 

Rerata 

Nilaii 

tTes 

Akhir 

Rerata 

N-Gain 

Kategori

i 

Eksperimenn 44.17 64.17 0.36 Sedang 

Pembanding 46 53.33 0.12 Rendah 

Berdasarkann tTabel 4.1 diketahui 

iibahwa rata-rata nilaii penguasaan konsep 

guru pada kelompok eksperimenn dann 

kelompok pembanding setelah 

pembelajarann mengalamii peningkatan. 

Rerata tersebut kemudiann diujii dengann 

menggunakann ujii Kolgorov-Smirnov 

untuk mengetahui distribusi populasi, dari 

 

 

 

 

 

 
Pada Tabel 4.3 

 

 

 

 

 

 
terlihat 

output diperoleh Kolgorov-Smirnov Z pada 

kelompok eksperimenn 0,669 dann 

kelompok pembanding 0,749 dann 

signifikasi 0,761 dana 0,628 karena 

signifikasi > 0,05 maka disimpulkann 

bahwa data tterdistribusi normal. Data 

kemudiann diujii levene untuk melihat 

distribusii sampel, hasil ujii didapat nilai 

signifikasi 0,07. nilaii signifikasi >0,05 

sehingga distribusii sampel disimpulkann 

tidak homogenn sehingga diujii dengann 

Mann-Whytney U testt untuk melihat 

tingkatt signifikasi perbedaann 

penguasaann konsep antar kelompok 

penelitiann. Hasil uji diperoleh signifikasi 

Asym sig. 0,11 dan Exact sig. 0,11. karena 

signifikasi > 0,05 maka dapat 

disimpulkanhal bahwa pembelajarann 

geometri bidang ruang dengann 

menggunakann e-modul secara signifikann 

dapatt meningkatkann penguasaan konsep 

guru dibanding pembelajaran dengan 

secara media cetak e-modul. 

Analisis terhadap setiap iindikator 

jenjang kognitif juga dilakukana untuk 

melihatt sebarana penguasaan konsep guru 

pada setiap jenjang kemampuana berpikir. 

Informasi mengenai hal tersebut disajikana 

pada tTabel 4.3 

penguasaann konsep guru diii kelas eksperimenn 

unggul dii semua jenjang kognitif, baik kognitif 

tingkat rendah (C1- C2) maupun kognitif tingkat 

tinggi(C3- C6). Untuk jenjang kognitif tingkat 

rendah, nilaii guru dii kelompok eksperimenn 

lebih tinggii (72) darii pada yang diperoleh darii 

kelas pembanding (49). Pada jenjang kognitif 

tinggii, guru di kelompok eksperimenn juga lebih 

unggul dengann perolehann rata-rata lebih tinggi 

(52) daripada guru dii kelompok pembanding 

(40). Efektivitas penguasaann konsep dimasing-

masing kelompok penggunaan nmedia e-modul, 

diketahui setelah melakukann ujicobaa tterhadap 

NGain penguasaann konsep guru diiii kedua 

kelompok. aNilaii yang diperoleh beradaa 

terdistribusii normal danaa tidak homogen. Uji 

Mann-Whitney pada Asymp sig. Didapat 0,000 

dana Exact sig. 0,000 karena signifikasi < 0,005, 

maka disimpulkann bahwa penggunaann media 

e-modul secara signifikann efektif dan efisienn 

untuk meningkatkann penguasaann konsep guru 

pada materiii geometri bidang ruang. 

Penerapana materi dalam media e- 

modul dibuat dengan penambahana ilustrasi 

gambar, animasii dana video. Vygotsky (1979) 

menekankann bahwa semua proses mental 

tingkat tinggi, sepertii berpikir dana pemecahann 

masalah dimediasi dengann alat- alat psikologi 

seperti bahasa, lambang danaa 

Indikator Jenjang 

Kognitif 

Rata-rata Nilaiii pada 

kelompok 

Eksperimen Pembanding 

Tingkat Rendah (C1-C2) 72 49 

C1 67 44 

C2 78 54 

Tingkat Tinggii (C3-C6) 52 40 

C3 57 38 

C4 54 43 

C5 50 42 

C6 46 38 
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simbol. Penambahana simbol berupaa 

ilustrasii gambar, animasii dana video yang 

dilakukana bertujuann membantuu guru 

memahami materi. mMenurut Lowe (2001) 

animasii dan video mmampu menjelaskana 

perubahan-perubahana keadaan tiap waktu 

secara lebih eksplisit sehingga sangat 

membantu siswaa dalamm mmenjelaskan 

prosedur urutana kejadian. Animasiii cocok 

untuk mmenciptakan realitas dari sesuatu 

yang semuu sedangkann video cocok untuk 

mmenyajikan rrealitas (Puspita, 2008). 

Menurutt beberapa pakar animasi 

(Puspita,2008) hal inii disebabkana 

beberapa hal, pertama animasi dapat 

membantu siswa yang memiliki 

pengetahuana awal yang rendah uuntuk 

dapat mmemahami mmateri yang 

disampaikan. Kedua, animasi dapatt lebih 

informatif, karena animasii secara 

sederhana dapatt lebih jelas mmenampilkan 

materi subjek. Ketiga, animasi dapat lebih 

dekat dengan karakteristik materii subjek 

yang sebenarnya karena animasi 

mengarahkan langsung penggambarana 

aspek-aspek ddinamis. Keempatt animasii 

dapat llebih eksplisit karena setiap aspek 

dinamik diperjelass secaraa langsung 

kepada siswa sehinggaa llebih sedikitt 

kesalah pahamann konsep yang dibuat. 

Kelima, aanimasi dapat lebih menjelaskana, 

karenaa aanimasii mmenawarkana 

kesempatan untuk mmenyediakana multiple 

visual danna perspektiff konseptual 

terhadap materii subjek. Keenam, aanimasi 

dapatt lebih jelass karena ttidak 

mmemerlukana simbol tambahana  (sepertii 

aanak panah aatau gariss putus-putus) 

uuntuk menggambarkana mmaterii subjek 

yangg dinamis dengann demikiana siswaa 

ttidak perlu mmelakukana dekoding uuntuk 

menginterprestasikana simbol-simbol aagar 

dapat mmemahami materi. Ketujuh, animasi 

mampu menjelaskana perubahana keadaana 

setiapp waktu sehingga membantu dalam 

menjelaskan prosedur dan urutan kejadian.

 Kedelapan, animasii menyediakan 

sejumlah pperanan pengajaran yaitu 

menarik dan mmengarahkana perhatiana, 

mmenggambarkana domaina pengetahuana 

mengenai perpindahana, dan menjelaskana 

fenomena pengetahuan komplek. Kesembilana, 

mmenurut teorii animasi mental, siswaa yang 

secara mmental menganimasikana proses dinamis 

mampu mencapai suatu pemahamana yang 

kokoh terhadap mmaterii pelajarana. Kesepuluh, 

animasi dapat mmembantu sisaa yang memiliki 

pengetahuana aawal yang rendah untuk 

mmemahami materi yang disampaikana 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkana hasil analisa data dana 

pembahasana yang telah dikemukakan 

sebelumnya, mmaka dapat disimpulkann bahwa e-

modul, mmampu meningkatkana nilaii 

penguasaana konsep dengana nilaii signifikasi 

0,0011 dan mmempengaruhii kecenderungana 

guru dalam memilih proposisi konsep. 
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